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EVALUASI KEBUTUHAN DAN ESTIMASI BIAYA ALAT MUAT
KOBELCO 380 DAN HITACHI 350 DENGAN ALAT ANGKUT SCANIA
P360 DAN MERCEDEZ ACTROZ 4043 PADA PENGUPASAN
OVERBURDEN PT. CARITAS ENERGI INDONESIA
JOBSITE KBB, SAROLANGUN

(Eric Sandeirt, Heri Prabowo?, 14137073, 123 Halaman, 2018)

ABSTRAK

Berdasarkan pengamatan lapangan pada pengupasan overburden di PT.
Caritas Energi Indonesia, didapatkan bahwa kegiatan produksi overburden belum
optimal. Hal ini disebabkan oleh ketidakselarasan antara alat gali muat dan alat
angkut, adanya peralatan yang bekerja tidak effisien serta faktor keserasian yang
tidak serasi, yang terlihat dari adanya alat muat yang menunggu di lapangan.

Secara aktual total produksi alat muat adalah 168.653,5 BCM/bulan, dan
alat angkut 103.530,2 BCM/bulan, hal ini menyebabkan tidak tercapainya target
produksi overburden yang telah direncanakan. Setelah dilakukan analisis maka
didapatkan penyebab rendahnya produksi yaitu akibat effsiensi kerja yang rendah
dan kurangnya alat angkut yang digunakan. Dengan meningkatkan effisiensi kerja
dan melakukan penambahan alat angkut, maka didapatkan total produksi alat muat
185.630,4 BCM/bulan dan alat angkut 177.781,7 BCM/bulan. Jumlah produksi
meningkat akan tetapi belum mencapai target produksi dikarenakan curah hujan
yang tinggi pada bulan maret, perusahaan banyak menghabiskan waktu untuk
menunggu hujan dan slippery. Hal tersebut akan berdampak terhadap
meningkatnya waktu standby yang tidak bisa dihindari.

Dari hasil perhitungan didapatkan besarnya biaya produksi alat muat dan
alat angkut untuk mengupas overburden sebelum dianalisis adalah Rp.
1.095.056.103,11/bulan atau Rp. 10.577,17/BCM, dan setelah dianalisis besarnya
biaya produksi menjadi Rp. 1.552.132.079,73/bulan atau Rp. 8.730,55/BCM. Dan
berdasarkan perhitungan BESR didapatkan nilai SR ekonomis adalah 3,91.

Kata Kunci: Overburden, Effisiensi Kerja, Biaya Produksi, BESR.



EVALUATION AND COSTS ESTIMATION OF LOADING
EQUIPMENTS KOBELCO 380 AND HITACHI 350 WITH HAULING
EQUIPMENTS SCANIA P360 AND MERCEDEZ ACTROZ 4043 ON
OVERBURDEN REMOVAL ACTIVITY AT PT. CARITAS ENERGI
INDONESIA JOBSITE KBB, SAROLANGUN

(Eric Sandeir?, Heri Prabowo?, 14137073, 123 Pages, 2018)

ABSTRACT

Based on field observation on overburden removal at PT. Caritas Energi
Indonesia, found that the production activity of overburden remova has not been
optimal. This caused by the inconsistency between loading and transporting
equipment, inefficiency of equipment and match factor which do not match, which
is evident from the presence of equipment waiting in the field.

The total production of actual loading equipment was 168,653.5 BCM/month, and
hauling equipments was 103,530.2 BCM/month, this results in not achieving the
planned overburden production target. After the analysis has obtained the cause
of low production is due to the low efficiency of work and the lack of hauling
equipment used. By increasing work efficiency and adding hauling equipment,
total loading equipment is 185,630.4 BCM/month and hauling equipments are
177,781.7 BCM/month. The number of production increases but has not reached
production targets due to high rainfall in March, the company spends a lot of time
waiting for rain and slippery. This will have an impact on the increase of
unavoidable standby time.

From the calculation results obtained the amount of production costs of loading
and hauling equipments for overburden removal before analyzed is Rp.
1.095.056.103,11 /month or Rp. 10.577,17/BCM, and after analyzed the amount
of production cost become Rp. 1.552.132.079,73/ month or Rp. 8.730,55/BCM.
And based on the calculation of BESR obtained SR economic value is 3.91

Keywords: Overburden, Work Efficiency, Production Cost, BESR
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

PT. Caritas Energi Indonesia merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak dibidang tambang Batubara yang terletak di Kecamatan Sarolangun,
Kabupaten Sarolangun, Provinsi Jambi. PT. Caritas Energi Indonesia dalam
melakukan penambangan menggunakan metode tambang terbuka atau open pit
mining.

Penambangan terbuka adalah metode penambangan yang segala kegiatan
atau aktivitas penambangan yang dilakukan di atas atau relatif dekat dengan
permukaan bumi dan tempat kerja yang berhubungan langsung dengan udara luar.
Kegiatan awal proses penambangan dimulai dari kegiatan survey pemetaan,
pembersihan lahan (land clearing), pengupasan dan pengangkutan top soil,
pengupasan dan pengangkutan tanah penutup (overburden), pembersihan lapisan
atas batubara (cleaning), penambangan dan pengangkutan batubara, pemasaran,
dan reklamasi lahan pasca tambang.

Pada bulan Febuari tahun 2018 PT. Caritas Energi Indonesia menerapkan
target produksi overburden sebesar 237.000 BCM, sedangkan realisasi yang
dicapai hanya 180.099 BCM. Pada Maret 2018 target produksi diturunkan
menjadi 230.000 BCM, karena melihat produksi bulan lalu yang tidak tercapai.
Ternyata realisasi pada bulan maret produksi overburden menurun separuh dari
target produksi menjadi 109.840 BCM. Hal ini disebabkan karena pada bulan
Maret alat angkut overburden banyak mengalami kerusakan sehingga harus di

perbaiki di workshop.



Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada pengupasan overburden di
Pit 4, PT. Caritas Energi Indonesia di dapatkan bahwa kegiatan operasi produksi
pengupasan overburden belum mencapai target. Hal ini disebabkan oleh
ketidakselarasan antara alat gali muat dan alat angkut, adanya peralatan yang
bekerja tidak effisien serta faktor keserasian yang tidak serasi, hal ini juga
berdampak pada pengeluaran biaya dalam pengupasan overburden yang relatif
besar.

Dalam melakukan kegiatan  penambangan, peralatan produksi
merupakan sarana produksi yang penting untuk mencapai sasaran produksi akhir
yang telah ditentukan perusahaan. Pentingnya evaluasi kebutuhan dan estimasi
biaya operasi (operating cost), biaya kepemilikan (owning cost) alat angkut dan
alat muat terhadap efisiensi produksi. Tentu berkaitan dengan biaya penambangan
(mining cost) yang harus dikeluarkan oleh perusahaan serta target produksi
yang harus dicapai oleh perusahaan. Hubungan antara sasaran produksi dengan
produksi alat akan menentukan efisiensi biaya operasi (operating cost) dan
biaya kepemilikan (owning cost) sehingga efisiensi kerja dan efisiensi penggunaan
alat muat dan alat angkut yang harus dipakai guna memenuhi target tersebut.

Adapun upaya untuk meningkatkan hasil produksi adalah dengan cara
melakukan evaluasi terhadap Kkinerja dari alat muat dan alat angkut. Kondisi dari
alat tersebut harus selalu dalam keadaan baik sebab jika sering mengalami
kerusakan tentu akan memberikan waktu hambatan yang lebih banyak. Oleh
karena itu, diperlukan pengawasan dan perawatan terhadap alat untuk

meningkatkan efisiensi alat sehingga target produksi dapat dicapai.



Dengan mempertimbangkan beberapa alasan di atas maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Evaluasi Kebutuhan dan Estimasi
Biaya Alat Muat Kobelco 380 dan Hitachi 350 dengan Alat Angkut Scania
P360 dan Mercedez Actroz 4043 pada Pengupasan Overburden PT. Caritas
Energi Indonesia”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas permasalahan yang terjadi

pada PT. Caritas Energi Indonesia adalah:

1. Tidak tercapainya target produksi overburden.

2. Terdapat ketidakserasian antara alat muat dan alat angkut di lapangan.

3. Belum adanya perhitungan biaya kepemilikan dan operasional pada
pengupasan overburden di perusahaan PT. Caritas Energi Indonesia.

. Batasan Masalah

Dalam melaksanakan penelitian, penulis hanya membatasi permasalahan
pada alat muat dan alat angkut yang bekerja pada kegiatan pengupasan
overburden di PT. Caritas Energi Indonesia pada bulan maret 2018. Penelitian
dititik beratkan pada aspek teknis dan biaya produksi overburden saja. Adapun
batasan masalahnya antara lain:

1. Penelitian ini di lakukan pada pit 4 di PT. Caritas Energi Indonesia
2. Penelitian ini mengamati alat muat kobelco 380 dan hitachi 350 dengan alat

angkut overburden scania P360 dan mercedez actroz 4043



3. Dalam penelitian ini dilakukan perhitungan terhadap aspek teknis produksi
meliputi efektivitas waktu kerja, keserasian dan kebutuhan alat muat dan alat
angkut

4. Perhitungan aspek ekonomis berupa biaya kepemilikan, biaya operasi dan
biaya tak terduga pada pengupasan overburden

5. Perhitungan biaya kepemilikan dan operasi menggunakan data perusahaan
dan sebagian asumsi harga, dikarenakan data bersifat rahasia dan tidak dapat
dipublikasikan, sehingga digunakan harga asumsi yang mendekati.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah dapat dirumuskan
permasalahannya sebagai berikut:

1. Berapakah efektivitas alat muat dan alat angkut pada kegiatan pengupasan
overburden di PT. Caritas Energi Indonesia?

2. Berapakah produktivitas alat muat dan alat angkut pada kegiatan pengupasan
overburden di PT. Caritas Energi Indonesia?

3. Bagaimanakah faktor keserasian kerja dan kebutuhan alat muat dan alat
angkut pada kegiatan pengupasan overburden PT. Caritas Energi Indonesia?

4. Berapakah biaya kepemilikan (owning cost), biaya operasi (operating cost)
dan biaya tak terduga pada alat muat dan alat angkut per unit?

5. Berapakah biaya produksi alat muat dan alat angkut untuk mengupas satu
BCM overburden?

6. Berapakan nilai stripping ratio ekonomis yang masih menguntungkan apabila

ingin ditambang?



E. Tujuan penelitian

Adapun tujuan dilakukan penelitian pada PT. Caritas Energi Indonesia

adalah sebagai berikut:

1.

Mengevaluasi efektivitas alat muat dan alat angkut pada kegiatan pengupasan
overburden di PT. Caritas Energi Indonesia.

Mengevaluasi produktivitas alat muat dan alat angkut pada kegiatan
pengupasan overburden di PT. Caritas Energi Indonesia.

Mengkombinasikan keserasian alat dan mengevaluasi kebutuhan alat muat
dan alat angkut pada kegiatan pengupasan overburden PT. Caritas Energi
Indonesia.

Menghitung biaya kepemilikan (owning cost), biaya operasi (operating cost)
dan biaya tak terduga pada alat muat dan alat angkut per unit.

Menghitung biaya produksi alat muat dan alat angkut untuk mengupas satu
BCM overburden.

Mengetahui nilai stripping ratio ekonomis yang masih menguntungkan

apabila ingin ditambang.

F. Manfaat penilitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari setelah melakukan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Penulis
Bagi penulis dapat menerapkan ilmu yang didapat dibangku

perkuliahan ke dalam bentuk penelitian, dan meningkatkan kemampuan



peneliti dalam menganalisa suatu permasalahan serta menambah wawasan
peneliti khususnya di bidang keilmuan teknik pertambangan.
Bagi Perusahaan

Bagi perusahaan dapat memberikan pertimbangan bagi perusahaan
dalam hal evaluasi teknis dan perencanaan biaya produksi alat muat dan alat
angkut pada pengupasan overburden sehingga dapat memberikan keuntungan
bagi perusahaan maupun sebagai acuan untuk rancangan anggaran biaya
tahunan.
Bagi Institusi Universitas Negeri Padang

Penelitian ini diharapkan bisa berguna bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan referensi tentang Evaluasi Kebutuhan dan Estimasi Biaya
Alat Muat Kobelco 380 dan Hitachi 350 dengan Alat Angkut Scania P360
dan Mercedez Actroz 4043 pada Pengupasan Overburden PT. Caritas Energi

Indonesia.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil pengolahan data dan analisis yang dilakukan di PT. Caritas
Energi Indonesia, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Effisiensi kerja alat muat dan alat angkut secara aktual adalah sebagai
berikut:

a. Effisiensi kerja alat muat Excavator Kobeclo 380 pada fleet 1 adalah
50,23 %

b. Effisiensi kerja alat muat Excavator Hitachi 350 pada fleet 2 adalah
47,11 %

c. Effisiensi kerja alat angkut Dump Truck Scania P360 adalah 42,84 %

d. Effisiensi kerja alat angkut Dump Truck Mercedez 4043 adalah 39,77 %

2. Total produktivitas alat muat dan alat angkut secara aktual adalah sebagai
berikut:

a. Total produktivitas alat muat Excavator Kobeclo 380 pada fleet 1 dan
Excavator Hitachi 350 pada fleet 2 secara aktual adalah 304,98
BCM/jam atau 168.653,5 BCM/bulan

b. Total produktivitas alat angkut Dump Truck Scania P360 dan Dump

Truck Mercedez 4043 secara aktual adalah 62,40 BCM/jam atau
103.530,2 BCM/bulan.
3. Keserasian kerja aktual alat muat dan alat angkut (Match Factor) yang

rendah yakni: 0,82 untuk Excavator Kobeclo 380 dengan Dump Truck
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Scania P360 dan 0,63 untuk Excavator Hitachi 350 dengan Dump Truck
Mercedez 4043.

4. Kebutuhan alat muat dan alat angkut yang digunakan untuk mengupas
overburden sesuai dengan rencana produksi yang telah ditentukan adalah
sebagai berikut:

a. 1 unit Excavator Kobeclo 380 pada fleet 1 sebaiknya melayani 4 unit
Dump Truck Scania P360.

b. 1 unit Excavator Hitachi 350 pada fleet 2 sebaiknya melayani 5 unit
Dump Truck Mercedez 4043.

5. Besarnya biaya kepemilikan (owning cost) dan operasional (operation
cost) per unit adalah sebagai berikut:

a. Excavator Kobeclo 380 pada fleet 1 sebesar Rp. 830.501,38/Jam
b. Excavator Hitachi 350 pada fleet 2 Sebesar Rp. 672.900,44/Jam
c. Dump Truck Scania P360 sebesar Rp. 288.019,16/Jam

d. Dump Truck Mercedez 4043 Sebesar Rp. 308.091,67/Jam

6. Biaya produksi alat muat dan alat angkut untuk mengupas satu BCM
overburden secara aktual dan setelah efisiensi adalah Rp. 10.577,17/BCM
dan Rp. 8.730,55/BCM.

7. Nilai SR (striping ratio) ekonomis apabila masih menguntungkan untuk
dilakukan penambangan adalah 3,91. Jika lebih besar dari pada 3,91

kegiatan penambangan dianggap sudah tidak ekonomis lagi. Sebaliknya
semakin kecil striping ratio yang kita dapat, maka akan menghasilkan

untung yang banyak pula karena biaya penambangan menjadi rendah.
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B. Saran

Berdasarkan pengolahan data dan analisis, maka penulis menyarankan

bahwa :

1.

Untuk mencapai target produksi overburden maka para pekerja harus
bekerja sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan dan perlu adanya
pengawasan waktu yang lebih tegas untuk mencegah hambatan-hambatan
waktu yang ada terutama untuk waktu hambatan yang bisa dihindari.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di lapangan serta perhitungan
keserasian kerja alat muat dan alat angkut (Match factor), maka
didapatkan nilai MF yaitu 0,82 pada fleet 1 dan 0,63 pada fleet 2, ini
menyebabkan waktu tunggu yang terlalu lama bagi alat muat sehingga
perlu kiranya dilakukan penambahan 1 unit alat angkut Scania P360
pada fleet 1 dan tambahan 2 unit alat angkut Mercedez 4043 pada fleet 2
agar tercapainya keserasian alat muat dan angkut sehingga terjadi
peningkatan target produksi.

Perlu adanya perawatan secara berkala terhadap alat-alat yang digunakan
sesuai dengan waktunya, sehingga kerusakan-kerusakan yang terjadi
pada alat semakin kecil dengan demikian kehilangan waktu kerja akan
dapat dilakukan seminimum mungkin. Apabila waktu hambatan dapat
dikurangi maka, akan terjadi peningkatan produksi dan berkurangnya

biaya pengupasan overburden.
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